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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan yang dilakukan peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa proses strategi fundraising yang diterapkan 

BAZNAS Kabupaten Jepara sudah sesuai dengan teori yang 

ada. Hal ini terlihat dari hasil analisa SWOT strategi 

fundraising yang dilaksanakan peneliti. Dimana strategi 

fundraising di BAZNAS Kabupaten Jepara yang telah peneliti 

lakukan, ditemukan bahwa terdapat 4 macam strategi yang 

kemudian dikategorikan menjadi beberapa alternatif strategi 

yakni strategi SO, ST, WO, dan WT yang dapat meningkatkan 

kesadaran muzakki melalui lembaga pengelola zakat. Strategi 

tersebut yang kemudian diimplementasikan BAZNAS 

Kabupaten Jepara untuk melakukan kegiatan fundraising atau 

penghimpunan dana. Beberapa strategi yang sesuai dengan 

analisis SWOT yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1) Strategi S-O (Strenghs-Opportunities): Menawarkan 

sejumlah program unggulan yang digunakan dalam kegiatan 

fundraising yang ada di BAZNAS Kabupaten Jepara kepada 

masyarakat umum, selain itu juga melakukan penguatan 

aliansi untuk memberikan kemudahan transaksi pembayaran 

zakat bagi para donatur atau muzakki.  

2) Strategi W-O (Weaknesses- Opportunities): Penguatan 

kapasitas SDM yaitu dengan merekrut SDM yang 

profesional dan sesuai dengan bidangnya, dan melakukan 

pendekatan dengan para tokoh masyarakat sebagai tempat 

mediasi.  

3) Strategi S-T (Strenghs -Therats): Penguatan aliansi untuk 

mengkreasikan program zakat di lingkungan masyarakat 

umum, pemanfaatan tokoh masyarakat yang sudah 

profesional untuk menembus birokrasi di lembaga atau 

perusahaan, meningkatkan sosialisasi sebagai lembaga yang 

transparan dan bersih, dan pendekatan yang loyalitas 

terhadap calon donatur dan muzakki.  

4) Strategi W-T (Weaknesses-Therats): Merekrut SDM dengan 

memberi ilmu dan pendampingan agar menjadi amil yang 

profesional dan amanah dalam menjalankan program. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

penulis jabarkan, maka penulis akan memberikan saran yang 

kiranya akan menjadi bahan evaluasi dan hal yang bermanfaat 

bagi Pemerintah Kabupaten Jepara dan BAZNAS Kabupaten 

Jepara. Dalam hal ini peneliti menyampaikan kepada 

Pemerintah Kabupaten Jepara yang bekerja sama dengan 

BAZNAS Jepara untuk lebih giat lagi dalam mensosialisasikan 

zakat kepada masyarakat khususnya para ASN, karena zakat ini 

yang nantinya juga akan dimanfaatkan untuk mendukung 

terciptanya kesejahteraan di wilayah Kabupaten Jepara. Untuk 

BAZNAS Kabupaten Jepara penulis juga menyampaikan agar 

BAZNAS perlu meningkatkan dan melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat umum dan yang jauh dari pusat kota agar 

mereka tahu tentang keberadaan dan peran BAZNAS 

Kabupaten Jepara, sehingga dalam hal ini diharapkan mereka 

mau untuk menyalurkan zakatnya melalui BAZNAS. Selain 

para muzakki dalam hal ini juga diharapkan agar para mustahik 

yang jauh dari pusat kota dapat terbantu dengan adanya 

BAZNAS. 


